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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu tanaman
komoditas hortikultura penting untuk sayur-sayuran dan buah segar yang memiliki
nilai ekonomi tinggi. Tomat berperan dalam menunjang ketersediaan pangan dan
kecukupan gizi masyarakat. Tomat mengandung senyawa antioksidan seperti
karatinoid, vitamin E, vitamin C dan likopen yang memiliki manfaat untuk kesehatan
tubuh manusia diantaranya sebagai pencegah penyakit kronis seperti penyakit jantung,
hipertensi, kolesterol, kanker prostat, kencing manis, dan osteoporosis (Usman, 2020).
Produk hortikultura ini selalu dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
dalam berbagai bentuk seperti sayuran dan pelengkap dalam berbagai jenis masakan,
tomat juga kerap diolah menjadi minuman jus yang menyegarkan dan banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, kosmetika bahkan sebagai bahan obat -
obatan (Aidah, 2020).

Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya pengetahuan
serta kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi tomat sehingga permintaan akan
tomat semakin banyak untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan
pernyataan Badan Pusat Statistik, produksi tomat Indonesia tahun 2020 mencapai 1,08
juta ton, naik sebesar 6,34% (64,66 ribu ton) dari tahun 2019. Konsumsi tomat oleh
sektor rumah tangga tahun 2020 adalah mencapai 634,01 ribu ton, naik sebesar 0,79%
(4,99 ribu ton) dari tahun 2019. Konsumsi tomat dari sektor rumah tangga sekitar 45,36%
dari total konsumsi tomat, sedangkan Kalimantan Barat pada tahun 2020 mampu
menghasilkan produksi tomat sebesar 1.857.200 ton dengan luas panen sebesar 677 ha
lebih luas dari tahun sebelumnya sehingga memungkinkan untuk memproduksi tomat
lebih banyak di tahun mendatang (Badan Pusat Statistik, 2021).

Kenaikan akan kebutuhan tomat ini perlu dilakukannya usaha untuk dapat tetap
meningkatkan produktivitas tanaman tomat karena mempunyai prospek yang baik
untuk dikembangkan di lahan. Peningkatan produksi tomat dapat dilakukan melalui
upaya ekstensifikasi dan intensifikasi. Secara ekstensifikasi berkompetisi dengan
penggunaan lahan pertanian untuk kebutuhan non pertanian. Perluasan lahan pertanian
masa mendatang hanya dapat menggunakan lahan-lahan marginal yaitu lahan-lahan

dengan tingkat kesuburan yang bervariasi.



Peningkatan produksi tomat di Kalimantan Barat dapat dilakukan dengan
memanfaatkan lahan yang ada sebaik mungkin dan didukung dengan cara budidaya
yang baik dan benar. Salah satu tanah yang dapat dimanfaatkan di daerah Kalimantan
Barat yaitu tanah aluvial. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat
(2017) luas tanah aluvial yaitu 1.793.771 ha dari luas provinsi 14.880.700 ha.
Berdasarkan data tersebut, penggunaan tanah aluvial sangat berpotensi untuk
pengembangan tomat demi meningkatkan produksi tomat di Kalimantan Barat.

Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tanaman tomat dihadapkan pada
masalah sifat fisik, kimia dan biologi tanah aluvial yang kurang baik sehingga tidak
mendukung untuk pertumbuhan dan produksi tanaman tomat secara optimal. Tanah
aluvial memiliki struktur yang pejal atau tanpa struktur dengan konsistensi sangat
keras pada waktu kering dan teguh pada waktu basah, aerase drainase tanah yang
kurang baik, kandungan liat yang cukup tinggi, pH rendah, lapisan olah dangkal,
kandungan unsur hara dan bahan organik yang rendah.

Usaha untuk meningkatkan produksi tomat di Kalimantan Barat dapat
dilakukan dengan cara perbaikan sifat fisik tanah, penambahan unsur hara dan
ketersediaan air yang mutlak dibutuhkan tanaman dalam masa pertumbuhan maupun
produktifitas tanaman. Perbaikan sifat fisik tanah dapat dilakukan dengan pemberian
arang sekam padi, penambahan unsur hara ke dalam tanah dengan pemberian pupuk
NPK yang mudah tersedia dan lebih cepat diserap oleh tanaman serta ketersedian air
bagi tanaman dengan menerapkan sistem budidaya jenuh air.

Pemberian arang sekam padi ke dalam tanah aluvial dapat memperbaiki sifat
tanah aluvial yang awalnya pejal dengan konsistensi yang keras akan menjadi lebih
gembur sehingga akar tanaman tomat akan mudah berkembang dan penyerapan hara
dari pupuk NPK beserta dengan air dalam tanah yang selalu tersedia akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat pada tanah aluvial.
Pemberian arang sekam padi mampu memperbaiki tanah melalui kemampuannya
meningkatkan pH, meretensi hara, nutrisi lebih tersedia bagi tanaman, menyediakan
habitat yang baik bagi mikroba tanah, meningkatkan aktivitas biota dalam tanah, serta

mengurangi pencemaran (Sismiyanti, dkk., 2018).



Pertumbuhan tomat yang optimal akan ditunjang dengan adanya unsur hara
yang cukup dan ketersediaan air yang baik. Peningkatan produksi tanaman tomat dapat
dilakukan dengan cara penambahan pupuk NPK. Pemberian pupuk NPK ke dalam
tanah akan menyuplai hara lebih cepat dan mudah tersedia bagi tanaman sehingga
dapat mengatasi defisiensi hara pada tanaman. Pupuk NPK mengandung unsur
Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) yang banyak dibutuhkan tanaman.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tentang pengaruh arang sekam padi
dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah aluvial

dengan sistem budidaya jenuh air dapat dilakukan.

B. Perumusan Masalah

Penggunaan tanah aluvial sebagai media tumbuh tanaman tomat dihadapkan
pada berbagai masalah seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta ketersediaan air
dalam tanah yang kurang. Sifat fisik tanah aluvial yang kurang baik dengan struktur
padat dan tanahnya keras pada saat musim kering dan pejal pada saat musim hujan,
aerase dan drainase tanah yang kurang baik, memiliki ruang pori yang sedikit,
permeabilitas lambat sehingga peka terhadap erosi.

Pemberian arang sekam padi ke dalam tanah aluvial dapat memperbaiki sifat
fisik tanah aluvial, arang sekam padi juga lebih efektif dalam retensi hara dan
meningkatkan pH tanah, selain itu arang sekam tidak mengalami pelapukan lanjut
sehingga apabila di aplikasikan kedalam tanah dapat bertahan dalam waktu yang lama,
sehingga ketersediaan hara bisa dalam jangka panjang.

Setelah tanah aluvial ditambahkan arang sekam padi sebagai amelioran, pH
tanah aluvial kemungkinan akan meningkat dan sifat fisik tanah aluvial yang kurang
baik akan dapat teratasi. Tetapi perlu ditentukan pula dosis terbaik arang sekam padi
yang akan ditambahkan pada tanah aluvial. Selain itu meningkatkan kualitas dan
produksi tanaman tomat diperlukan unsur hara mikro dan makro dalam
pertumbuhannya. Hara N, P, dan K yang merupakan hara esensial bagi tanaman,
sangat perlu diperhatikan ketersediaannya dalam tanah. Dosis pupuk NPK yang
digunakan harus seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman artinya jumlah
pupuk yang diberikan sama dengan jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman.
Penambahan pupuk NPK pada budidaya tomat disertai dengan air yang diserap oleh

tanaman berserta dengan hara dalam keadaan yang baik sehingga dapat meningkatkan



ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfat, dan kalium yang dapat meningkatkan
produksi tanaman tomat pada dosis pemberian yang optimal. Dengan Tersedianya
pupuk NPK majemuk dapat membantu para petani untuk menggunakan pupuk sesuai
kebutuhan tanaman karena komposisi N, P dan K dapat diformulasi berdasarkan uji
tanah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan masalah
penelitian ini adalah berapakah dosis terbaik dari interaksi pemberian arang sekam
padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah

aluvial dengan sistem budidaya jenuh air.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis terbaik dari
interaksi arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

tomat pada tanah aluvial dengan sistem budidaya jenuh air.



